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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Return on Equity (ROE), Return on Asset 

(ROA), dan Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada perusahaan travel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2021. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif. Penelitian ini melibatkan analisis data deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda, dan uji hipotesis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24. (1) Tidak 

terdapat pengaruh dan tidak signifikan Return on Equity dalam memprediksi Harga Saham. (2) 

Tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan Return on Asset dalam memprediksi Harga 

Saham. (3) Tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan Current Ratio dalam memprediksi 

Harga Saham. (4) Secara simultan tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan Return on 

Equity, Return on Asset, dan Current Ratio terhadap Harga Saham. 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, ROE, ROA, CR, dan Harga Saham 

Abstract 

This study aims to determine the impact of Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA), 

and Current Ratio (CR) on the stock prices of travel companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2018 to 2021. This research adopts quantitative research methods. It employs 

various statistical tests, including descriptive data analysis, classical assumption tests, multiple 

linear regression analysis, and hypothesis testing using SPSS version 24. (1) There is no 

significant influence and Return on Equity in predicting stock prices. (2) There is no significant 

influence and Return on Assets in predicting stock prices. (3) There is no influence and no 

significant Current Ratio in predicting stock prices. (4) Simultaneously there is no effect and 

no significant Return on Equity, Return on Assets, and Current Ratio to Stock Price. 

Keywords: Financial Ratios, ROE, ROA, CR, and Stock Price 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi saat ini, pasar 

modal memiliki peran yang sangat penting 

dalam perekonomian suatu negara, 

terutama bagi negara-negara dengan sistem 

ekonomi pasar. Pasar modal berperan 

sebagai lembaga perantara yang vital bagi 

para investor. Fungsinya sebagai penopang 

perekonomian terletak pada 

kemampuannya untuk menghubungkan 
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pihak yang membutuhkan dana dengan 

pihak yang memiliki surplus dana. Pasar 

modal menawarkan alternatif pembiayaan 

yang relatif murah serta menjadi tempat 

untuk investasi baik jangka panjang 

maupun jangka pendek. Dinamika pasar 

modal dipengaruhi oleh faktor-faktor 

tertentu, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan fluktuasi harga saham. 

Faktor-faktor tersebut meliputi aspek 

ekonomi seperti inflasi, tingkat suku bunga 

deposito, pembagian dividen, dan masalah 

keuangan, sementara faktor-faktor non-

ekonomi mencakup kondisi politik dan 

keamanan suatu negara. 

Dampak pandemi COVID-19 yang 

melanda dunia pada awal tahun 2020-an 

menyebabkan banyak perusahaan 

menghadapi kesulitan dalam menjalankan 

bisnis mereka karena lockdown, 

pembatasan pelanggan, dan faktor lainnya. 

“Hampir semua sektor terkena dampak, 

tidak hanya sektor kesehatan. Sektor 

ekonomi juga mengalami dampak serius 

akibat pandemi virus corona. Pembatasan 

aktivitas masyarakat telah berdampak pada 

kegiatan bisnis yang kemudian 

mempengaruhi perekonomian. Menurut 

laporan Badan Pusat Statistik (BPS) bulan 

Agustus ini, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada kuartal II 2020 mencapai 

minus 5,32 persen. Pada kuartal I 2020, 

BPS mencatat bahwa pertumbuhan 

ekonomi Indonesia hanya mencapai 2,97 

persen, menurun drastis dari pertumbuhan 

sebesar 5,02 persen pada periode yang sama 

pada tahun 2019 sebelumnya.” (Rizal, 

2020). Pandemi COVID-19 telah 

memberikan dampak yang signifikan pada 

sektor travel, termasuk perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Investasi saham dilakukan perusahaan 

bertujuan untuk memperoleh modal usaha 

yang diperlukan untuk kegiatan operasional 

perusahaan, untuk itu perusahaan perlu 

memaksimalkan nilai sahamnya agar lebih 

dilirik investor untuk menanamkan 

modalnya. Saham adalah sebuah dokumen 

yang menunjukkan hak pemiliknya, yang 

memiliki kertas tersebut untuk memperoleh 

bagian dari prospek atau kekayaan 

organisasi yang menerbitkan sekur itas 

tersebut. Hal ini disebut juga sebagai 

dokumen yang menunjukkan investor 

terhadap perusahaan, yang memiliki hak 

untuk memperoleh bagian dari keuntungan 

atau kekayaan perusahaan. Saham ini dapat 

berupa saham terbuka atau saham hibah, 

yang digunakan sebagai salah satu alat 

untuk mengumpulkan modal dari investor 

(Budiprasetyo et al., 2023). Secara 
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sederhana, saham adalah bukti kepemilikan 

modal seseorang di dalam suatu perusahaan 

yang memberikan hak sebagai pemilik atas 

aset perusahaan. Saham perusahaan publik 

yang memiliki risiko tinggi sering kali 

menjadi objek investasi karena rentannya 

terhadap perubahan-perubahan, baik di 

tingkat nasional maupun internasional, 

seperti perubahan politik, ekonomi, dan 

moneter. Perubahan-perubahan ini dapat 

memiliki dampak positif, seperti kenaikan 

harga saham, namun juga dapat memiliki 

dampak negatif, seperti penurunan harga 

saham. 

Secara sederhana harga saham 

menggambarkan kinerja perusahaan, yang 

mencerminkan laporan keuangan 

perusahaan. Harga saham adalah nilai pasar 

yang ditetapkan oleh pasar saham yang 

menilai nilai atas saham yang dijual dan 

dibeli. Harga saham dapat berubah-ubah 

tergantung pada berbagai faktor, seperti 

keadaan ekonomi, keuangan perusahaan, 

keputusan perusahaan, dan kondisi pasar 

saham. Harga saham juga   dapat 

berpengaruh terhadap nilai pasar 

perusahaan, karena nilai pasar yang lebih 

tinggi akan membuat perusahaan tersebut 

lebih tinggi dalam Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) (Raudatullaily et al., 

2023) . Laporan keuangan meyertakan 

informasi yang bisa menjadi sumber 

informasi dalam pengambilan keputusan 

investasi. Laporan keuangan perlu 

dianalisis untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan di masa lalu, dan juga sebagai 

bahan pertimbangan dalam menyusun 

rencana perusahaan kedepannya. Berikut 

analisis yang sering digunakan dalam 

analisis harga saham adalah tingkat 

profitabilitas dan tingkat likuiditas.  

Rasio profitabilitas menggambarkan 

manajemen keuangan perusahaan dalam 

memperoleh laba melalui kemampuan yang 

dimiliki perusahaaan. Rasio profitabilitas 

adalah sebuah metrik yang digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Dengan menggunakan rasio profitabilitas, 

investor dapat memperoleh informasi 

tentang kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan. Rasio 

profitabilitas dapat dihitung dengan cara 

mengambil nilai laba net (nilai keuntungan 

setelah mengurangi biaya operasional) dan 

menggabungkannya dengan nilai modal 

(nilai total dana yang diteruskan). Rasio 

profitabilitas dapat digunakan untuk 

membandingkan kinerja keuangan 

perusahaan dengan yang lain, serta untuk 

memperoleh informasi tentang kinerja 

keuangan perusahaan dalam waktu yang 

sama (Yurfani & Hermanto, 2023). Dari 
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definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

rasio profitabilitas sangat penting bagi 

pihak internal dan eksternal perusahaan 

untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang optimal. 

Dengan menggunakan rasio ini, investor 

dapat menganalisis seberapa efisien 

perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungan.  

Return on Equity (ROE) adalah 

sebuah rasio keuangan yang menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan dengan 

modal yang dimiliki. ROE dapat dihitung 

dengan cara mengambil nilai laba net (nilai 

keuntungan setelah mengurangi biaya 

operasional) dan menggabungkannya 

dengan nilai modal (nilai total dana yang 

diteruskan). Rasio ini dapat digunakan 

untuk membandingkan kinerja keuangan 

perusahaan dengan yang lain, serta untuk 

memperoleh informasi tentang kinerja 

keuangan perusahaan dalam waktu yang 

sama (Pratiwi Agustina & Prasetyaning 

Pawestri, 2023). Dengan menggunakan 

rasio ini, para investor dapat mengukur 

tingkat penghasilan bersih yang dihasilkan 

oleh perusahaan atas modal yang mereka 

investasikan. Rasio Return on Equity 

(ROE) juga mencerminkan kesehatan 

keuangan perusahaan, yang dapat menarik 

minat lebih banyak investor untuk 

menanamkan modalnya dalam perusahaan 

tersebut. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Manullang et al., 2019), ROE 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Harga Saham pada perusahaan 

sektor Pertambangan periode 2014-2018. 

Sedangkan (Sari & Wuryani, 2021) Secara 

simultan (Uji F) kelima variabel bebas yaitu 

ROE, NPM, EPS, CR, dan QR berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Secara 

parsial (Uji t), variabel EPS, CR, dan QR 

berpengaruh positif terhadap harga saham, 

sedangkan dua variabel lainnya yaitu ROE 

dan NPM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Return on Asset (ROA) adalah sebuah 

rasio keuangan yang menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

laba atau keuntungan dengan modal yang 

dimiliki. ROA dapat dihitung dengan cara 

mengambil nilai laba net (nilai keuntungan 

setelah mengurangi biaya operasional) dan 

menggabungkannya dengan nilai modal 

(nilai total dana yang diteruskan). Rasio ini 

dapat digunakan untuk membandingkan 

kinerja keuangan perusahaan dengan yang 

lain, serta untuk memperoleh informasi 

tentang kinerja keuangan perusahaan dalam 

waktu yang sama (Nawanwulan & Taufiq 
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Dwi Jatmika, 2021). Rasio tersebut 

diterapkan dalam perhitungan untuk 

menilai pengembalian atas total aktiva 

setelah memperhitungkan bunga dan pajak. 

Hasil dari perhitungan tersebut 

mengindikasikan seberapa baik kinerja 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya aktiva untuk menghasilkan laba 

(profitabilitas). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ROA 

memiliki dampak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Namun, penelitian oleh 

(Fahrizal & Hendayana, 2022) 

menyimpulkan bahwa ROA tidak memiliki 

pengaruh parsial terhadap harga saham. 

Dalam penelitian ini, ROE, yang 

mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya untuk menghasilkan laba, dan 

ROA, yang mengukur sejauh mana aset 

yang dimiliki dapat menghasilkan laba 

sesuai harapan, dipilih sebagai rasio 

profitabilitas untuk dianalisis pengaruhnya 

terhadap harga saham, berdasarkan 

penjelasan dan penelitian sebelumnya. 

Rasio likuiditas adalah sebuah rasio 

keuangan yang menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan dalam mengelola dan 

mengendalikan kas dan sumber daya 

lainnya yang dapat digunakan dalam waktu 

singkat. Rasio likuiditas dikenal sebagai 

sebuah rasio yang menilai kinerja keuangan 

perusahaan dalam mengelola dan 

memperoleh kas yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban yang harus diterima 

dalam waktu singkat. Rasio likuiditas dapat 

dihitung dengan cara mengambil hubungan 

antara kas yang tersedia dan biaya yang 

harus dibayar dalam waktu singkat (Lestari 

& Pabulo, 2023).  Jadi, semakin efisien 

perusahaan dalam mengelola hutang jangka 

pendeknya, semakin tinggi tingkat 

likuiditasnya. Sebaliknya, jika perusahaan 

tidak mampu secara finansial untuk 

memenuhi kewajiban lancarnya, 

kemungkinan besar perusahaan akan 

menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya.  

Current ratio adalah sebuah rasio 

keuangan yang menunjukkan kinerja 

perusahaan dalam mengendalikan kas dan 

sumber daya lainnya yang dapat digunakan 

dalam waktu singkat. Rasio ini dikenal 

sebagai rasio yang menilai kinerja 

perusahaan dalam mengelola dan 

memperoleh kas yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban yang harus diterima 

dalam waktu singkat. Current ratio dapat 

dihitung dengan cara mengambil hubungan 

antara kas yang tersedia dan biaya yang 

harus dibayar dalam waktu singkat (Hadi & 

Amzul, 2023).  
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Current Ratio (CR) dapat dihitung 

dengan membagi total aktiva lancar dengan 

total kewajiban lancar. Semakin tinggi nilai 

CR, semakin sehat kondisi perusahaan. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan 

yang likuid memiliki jumlah aset lancar 

yang lebih besar daripada kewajiban 

lancarnya, sehingga perusahaan mampu 

membayar kewajiban lancarnya dengan 

lancar. 

Penelitian oleh (Geoekonomi & Issn-

Elektronik, 2019) menyimpulkan bahwa 

Current Ratio (CR) memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap harga 

saham. Namun, penelitian oleh (Idris et al., 

2021) menemukan bahwa Return on Asset 

memiliki pengaruh positif terhadap harga 

saham, sementara Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan. Di sisi lain, 

penelitian oleh (Unisma et al., 2019) juga 

menunjukkan bahwa Current Ratio 

memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap harga saham.  

Dalam penelitian ini, Current Ratio 

(CR) digunakan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban lancarnya, 

sebagai indikator penyangga kerugian 

perusahaan, dan sebagai metode untuk 

menghitung cadangan dana lancar 

perusahaan. Dengan mengacu pada 

penjelasan dan penelitian sebelumnya yang 

memilih CR sebagai salah satu rasio 

likuiditas yang penting, penelitian ini 

menguji pengaruhnya terhadap harga 

saham. 

Berdasarkan latar belakang, fenomena 

dan penelitian terdahulu, maka judul dari 

penelitian ini adalah Pengaruh Tingkat 

Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Travel yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2018 – 2021. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, Metode penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode penelitian 

yang menggunakan data yang dapat 

dikumpulkan dan ditangkap secara objektif. 

Dalam metode penelitian kuantitatif, data 

dikumpulkan dengan cara yang sistematis 

dan terstruktur, seperti melakukan survey, 

penelitian eksperimen, atau penelitian 

observasi. Metode ini banyak digunakan 

untuk menghitung statistik, rasio, dan 

perbandingan, serta untuk menentukan 

hubungan antara beberapa variabel. Metode 

penelitian kuantitatif banyak digunakan 

dalam penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan hubungan antara beberapa 

variabel, seperti metode penelitian yang 

bertujuan untuk menentukan hubungan 
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antara kinerja perusahaan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitasnya (Ari et 

al., 2023). 

Metode ini digunakan untuk 

menginvestigasi populasi dan sampel yang 

telah ditentukan, dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian. 

Analisis data dalam metode ini bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.”  

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan paradigma ganda dengan tiga 

variabel independen dengan menggunakan 

ROE sebagai X1, ROA sebagai X2, dan CR 

sebagai X3 terhadap Harga Saham sebagai 

Y. Dengan periode penelitian selama 4 

tahun mulai dari 2018 – 2021 terhadap 

perusahaan sektor travel yang terdaftar di 

bursa efek. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1 - Uji t 

 

 

 

a. Return on Equity 

Variabel return on equity (X1) 

memiliki nilai thitung sebesar 1.424 dan nilai 

ttabel sebesar 1.669. Sehingga thitung < ttabel 

yaitu (1.424 < 1.669) maka tidak terdapat 

pengaruh dalam variabel ini. Kemudian 

dengan tingkat sig > 0.05 (0.159 > 0.05) 

maka dapat disimpulkan variabel return on 

equity tidak memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan secara parsial tidak terdapat 

pengaruh dan tidak signifikan Return on 

Equity dalam memprediksi Harga Saham. 

Hal ini menandakan bahwa kondisi 

perusahaan mungkin tidak optimal karena 

belum berhasil mengelola ekuitasnya untuk 

menghasilkan laba. Kemungkinan hal ini 

disebabkan oleh dampak dari pandemi 

COVID-19, yang membuat perusahaan 

travel mengalami kesulitan dalam 

mencapai laba. 

b. Return on Asset 

Variabel return on asset (X2) 

memiliki nilai thitung sebesar -1.007 dan nilai 

ttabel sebesar 1.669. Sehingga thitung < ttabel 

yaitu (-1.007 < 1.669) maka tidak terdapat 

pengaruh dalam variabel ini. Kemudian 

dengan tingkat sig > 0.05 (0.318 > 0.05) 

maka dapat disimpulkan variabel return on 
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asset tidak memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan secara parsial tidak terdapat 

pengaruh dan tidak signifikan Return on 

Asset dalam memprediksi Harga Saham. 

Hal tersebut menandakan bahwa kondisi 

perusahaan mungkin tidak optimal karena 

belum berhasil mengelola aset yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba. 

Kemungkinan hal ini disebabkan oleh 

dampak dari pandemi COVID-19, yang 

membuat perusahaan travel mengalami 

kesulitan dalam mencapai laba. 

c. Current Ratio 

Variabel current ratio (X3) memiliki 

nilai thitung sebesar -0.591 dan nilai ttabel 

sebesar 1.669. Sehingga thitung < ttabel yaitu 

(-0.591 < 1.669) maka tidak terdapat 

pengaruh dalam variabel ini. Kemudian 

dengan tingkat sig > 0.05 (0.556 > 0.05) 

maka dapat disimpulkan variabel current 

ratio tidak memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan secara parsial tidak terdapat 

pengaruh dan tidak signifikan Current 

Ratio dalam memprediksi Harga Saham. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

kondisi keuangan perusahaan mungkin 

tidak optimal karena belum berhasil 

mengatasi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aset lancarnya. Kemungkinan hal 

ini disebabkan oleh dampak dari pandemi 

COVID-19, yang membuat perusahaan 

travel mengalami kesulitan dalam 

memperoleh laba. 

Tabel 2 - Uji f 

 

Dari hasil uji output pada tabel 2 

dapat dilihat secara simultan nilai dari  fhitung 

sebesar 0.964 dengan ftabel sebesar 3.143 

sehingga diperoleh hasil fhitung < ftabel (0.964 

< 3.143) yang bearti bahwa secara simultan 

variabel ROE, ROA, dan CR tidak memiliki 

pengaruh terhadap Harga Saham pada 

perusahaan sektor travel yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2021. Kemudian dengan 

tingkat signifikan > 0.05 (0.415 > 0.05) 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

tidak terdapat pengaruh dari variabel ROE, 

ROA, dan CR terhadap Harga Saham pada 

perusahaan sektor travel yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2021. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan secara simultan tidak terdapat 

pengaruh dan tidak signifikan Return on 

Equity, Return on Asset dan Current Ratio 
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dalam memprediksi Harga Saham. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kondisi 

keuangan perusahaan mungkin tidak 

optimal karena belum berhasil mengelola 

keuangan dengan baik. Kemungkinan hal 

ini disebabkan oleh dampak dari pandemi 

COVID-19, yang membuat perusahaan 

travel mengalami kesulitan dalam 

memperoleh laba. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh rasio profitabilitas, 

yang diukur dengan Return on Equity 

(ROE) dan Return on Asset (ROA), serta 

rasio likuiditas yang diukur dengan Current 

Ratio (CR), terhadap prediksi harga saham 

pada perusahaan travel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-

2021. 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa secara parsial, ROE, ROA, dan CR 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam memprediksi harga saham. Begitu 

juga, secara simultan, ketiga rasio tersebut 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam memprediksi harga saham.  

Hal ini mengindikasikan bahwa 

kondisi keuangan perusahaan mungkin 

tidak optimal karena belum berhasil 

mengelola keuangan mereka dengan baik. 

Kemungkinan hal ini disebabkan oleh 

dampak dari pandemi COVID-19, yang 

membuat perusahaan travel mengalami 

kesulitan dalam memperoleh laba.  
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